ABSTRAK

Zahrah Afitzah Dahlan. 105961109420. Analisis Kelembagaan Pada Usahatani
Kopidi Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.
Dibimbing oleh Saleh Molla dan Akbar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelembagaan petani dan
mengetahui perannya di Desa Mamampang Kecamatan Tombolopao Kabupaten
Gowa. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan informan secara
purposive sampling yaitu informan yang ditentukan secara sengaja. Pada
penelitian ini jumlah informan yang diambil sebanyak 11 orang. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis kualitatif —meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat kelembagaan yang ada di
Desa Mamampang diantaranya yaitu Kelompok Tani, Kelompok Wanita Tani,
Gapoktan dan Bumdes. Akan tetapi, pada kelembagaan KWT dan Bumdes tidak
memiliki peran dalam usahatani kopi. Kelembagaan yang berperan dalam
pengembangan usahatani kopi yaitu 1) Kelompok Tani berperan sebagai wadah
untuk belajar, penyedia saprodi para petani dan wadah untuk mendapatkan
bantuan, 2) Gapoktan berperan memberikan edukasi kepada para petani dan
sebagai perantara penyedia pupuk.
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ABSTRACT

Zahrah Afitzah Dahlan. 105961109420. [nstitutional Analysis of Coffee Farming
in Mamampang Village, Tombolopao District, Gowa Regency. Supervised by
Saleh Molla and Akbar:

This research aims to identify farmer institutions and determine their
role in Mamampang Village, Tombolopao subdistrict, Gowa Regency. This
research uses a purposive sampling technique for taking informants, namely
informants who are determined deliberately. In this study the number of
informants taken was 11 people. The data analysis technique used is qualitative
analysis including data collection, data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

The research results show that there are four institutions in Mamampang
Village, including the Farmers' Group, Women's Farmers' Group, Gapoktan and
Bumdes. However, the KWT and Bumdes institutions do not have a role in coffee
farming. The institutions that play a role in the development of coffee farming are
1) Farmer Groups act as a forum for learning, provide input for farmers and a
forum for obtaining assistance, 2) Gapoktan plays the role of providing education
to farmers and as an intermediary for providing fertilizer.
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